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ABSTRAK
Nurlaili (2012) : Peningkatan Kemampuan Membaca P@ahaman Dengan
Menggunakan StrategiDirected Reading Thinking Activity
(DRTA) Bagi Siswa Kelas IV SD Negeri 02 Koto Lamo
Kabupaten Lima Puluh Kota.

Membaca pemahaman merupakan suatu proses pemahaalama
yang secara aktif melibatkan pengetahuan dan pengal yang telah
dimiliki dan dihubungkan dengan teks bacaan. Petahan tentang
rendahnya minat baca menjadi salah satu permasalklagik dalam dunia
pendidikan Indonesia. Rendahnya minat baca khuauseigswa sangat
berpengaruh terhadap perkembangan sumber daya imadusegara ini.
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemaampmembaca pemahaman
pada tahap prabaca, saatbaca dan pascabaca

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelamgan menggunakan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Data pemlitberupa hasil pengamatan
pada tahap prabaca, saatbaca dan pascabaca séfeshsetiap tindakan. Sumber
data adalah proses pelaksanaan pembelajaran mermpbat@haman dengan
Strategi DRTA. Subjek penelitian merupakan guru siawa kelas IV SD N 02
Koto Lamo. Menggunakan analisis data kulitatif dkuoantitatif. Prosedur
penelitian dilaksanakan melalui 4 tahap vyaitu: peseaan, pelaksanaan,
pengamatan dan refleksi.

Hasil yang dicapai dari 30 siswa selama belajarapaitlus | masih
dikatergorikan belum sepenuhnya berhasil, kareridnde pada penilaian tahap
prabaca 59,2, saatbaca 65,5, pascabaca 63 dasikladal penilaian akhir tahap
prabaca 87, saatbaca 92, pascabaca 91. Padalkhdigd yang dicapai lebih baik
dari pada siklus I, karena pada siklus Il telahaldikan perbaikan dalam
pelaksanaan pembelajaran. Dengan demikian dapatpdilkan bahwa Strategi
DRTA dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk gleaian
kemampuan siswa untuk berkomunikasi dengan baHaganesia yang
baik dan benar, baik secara lisan maupun secareatul serta
menumbuhkan apresiasi terhadap karya seni kesastmaanusia
Indonesia. Pembelajaran membaca di Sekolah Dasarupgakan salah
satu bagian dari pembelajaran bahasa Indonesianperguru sangat
besar dalam menunjang keberhasilan pembelajaranbaeandi Sekolah
Dasar. Sejalan dengan pembelajaran membaca terseluaterintah
menetapkan kebijakan antara lain "menyempurnakarkilum Sekolah
Dasar untuk mengajukan tiga kemampuan dasar kep&xea yaitu
baca, tulis, hitung”, Hendry (dalam Ilda, 2008:1)

Kecakapan membaca merupakan landasan dan wahaoé pakg
menjadi syarat mutlak yang harus dikuasai siswaikimhenggali dan
menimba ilmu pengetahuan lebih lanjut tanpa pengamms/ang mantap
terhnadap kemampuan tersebut, dalam kehidupan skadriperan
membaca sangat penting. Ada beberapa peranan vyaagatd
dikembangkan oleh kegiatan membaca seperti membaetmecahkan
masalah dapat memperkuat suatu keyakinan/kepercaysanbaca,
memberi pengalaman estetis, meningkatkan prestasmparluas

pengetahuan.
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Kegiatan membaca tidak timbul secara alami akampietada
faktor-faktor yang mempengaruhinya. Faktor-faktdo iantara lain
berasal dari dalam diri pembaca atau yang disebaogan faktor intern
dan faktor yang berasal dari luar diri pembaca atang disebut faktor
ektern. “Faktor yang berasal dari dalam diri pengbantara lain adalah
tuntutan akan diri pembaca, adanya rasa persaiagsar sesama dan
lainnya. Sedangkan faktor dari luar diri pembac@&uwadanya hadiah
atau sejenisnya, tersedianya waktu yang cukup lusamrgedianya sarana
yang diperlukan dan sebagainya” Oka (dalam Ritavw2dl03)

Membaca di Sekolah Dasar merupakan dasar ataa$anduntuk
tingkat yang lebih tinggi yang mendasari pendidilsstanjutnya, maka
kemampuan membaca perlu mendapat perhatian dau gebab jika
dasar itu tidak kuat maka tahap berikutnya siswanaknengalami
kesulitan untuk dapat memiliki pengetahuan selanjat seperti
memiliki pengetahuan baru, sulit mendapatkan infagimyang akurat
dan sulit untuk beradaptasi di tengah-tengah madger

Pembelajaran membaca di sekolah dasar di bedakapdiedua
yaitu membaca permulaan untuk kelas 1, Il dan lérta membaca
pemahaman untuk kelas IV, V dan VI. Membaca pemambertujuan
untuk memahami makna yang tersurat maupun yangdeiari bacaan
yang dibaca, memperoleh informasi dari bacaan ydilzaca serta

mampu mengungkapkan pikiran, perasaan orang lailandabentuk
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bahasa tulisan dengan menggunakan bahasa yang depatteratur
(Saleh, 2006)

Membaca pemahaman merupakan suatu proses pemalnaaka
yang secara aktif melibatkan pengetahuan dan pangal yang telah
dimiliki dan dihubungkan dengan teks bacaan. Dakmian ada tiga
macam membaca pemahaman yaitu (1) Pengetahuan elagalpman
yang telah dimiliki tentang topik, (2) menghubungkaengetahuan dan
pengalaman dengan teks yang dibaca, (3) Prosesrpkhan makna
secara aktif (Ritawati, 2006).

Permasalahan tentang rendahnya minat baca men@dh satu
permasalahan klasik dalam dunia pendidikan Indandlendahnya minat
baca khususnya siswa sangat berpengaruh terhadi@mimngan sumber
daya manusia dinegara ini. Menurut hasil penelitktemampuan membaca
lebih banyak ditentukan oleh banyaknya waktu membdari pada 1Q
seseorang. Rendahnya kemampuan membaca pada sipataditimbulkan
oleh faktor dari dalam diri siswa ataupun dari ldiar siswa itu sendiri, seperti
minat baca yang rendah karena siswa tidak menmékigetahuan bagaimana
cara membaca pemahaman yang terbaik, sehingganeanbaca siswa adalah
cara membaca yang membosankan yaitu membaca sgngaada dalam
teks.

Dari pengalaman penulis mengajar di SD Negeri 020Kicamo
bahwa keterampilan membaca pemahaman kelas Mmasdah. Namun

pada kenyataannya banyak diantara siswa tidak mameuacapai
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standar kelulusan minimal (70). Kemampuan siswaamamemahami
isi teks bacaan secara mandiri masih rendah. Adapamdahnya
kemampuan membaca dibebabkan karena siswa cendketidta

membaca hanya sekilas saja dan tidak memahamidiekgan baik, dan
adanya siswa yang berkemampuan rata-rata minimahdanemahami
isi bacaan dan masih ada siswa yang kurang tepamdaenjawab
pertanyaan sesuai denga teks yang dibaca, sertdatandalam
penyimpulan isi bacaan hasil evaluasi antara sigareg lemah dengan
siswa pandai sangat mencolok. Siswa kurang akidrdgpembelajaran

membaca pemahaman.

Permasalahan di atas terjadi karena (1) guru kurang
mengefektifkan penggunaan media gambar sebagairigeparhatian
siswa dalam pembelajaran yang sesuai bacaan, (2gn@anaan
pembelajaran guru kurang sesuai dengan kondissk€® guru kurang
menjelaskan kata-kata sulit yang ada pada bacagnmetode yang
dipakai guru kurang tepat untuk membaca pemaharffgncerita yang
dibaca siswa membosankan dan kurang menarik.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka dapatcdng suatu
strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan k@uam membaca
pemahaman dengan menggunakan Straf@giected Reading Thinking
Activity (DRTA) dikemukakan oleh Stauffer (dalam Novi, dRR07:5)
adalah strategi membaca langsung sambil berpikaksundnya adalah

dalam melaksanakan kegiatan membaca siswa lebilokuBkan
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keterlibatannya dengan teks bacaan yang dibacakgagna siswa
membuat prediksi tentang isi bacaan yang mana akbacanya dan
membuktikan ketika mereka membacanya.

Stauffer (dalam Novi, dkk : 2007) juga menjelaskbahwa:
“Dengan strategDirected Reading Thinking Activity (DRTA) guru bisa
memotivasi siswa dengan melibatkan siswa secaraleikiual dan
mendorong mereka menemukan dan berhipotesis sedmpnoses
informasi pertanyaan yang didapatnya dari bacaartasdalam belajar
membaca pemahaman gambar sesuai bahan bacaan kwrupaya
tarik utama dalam menarik minat belajar siswa yeergdah”.

Strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) diarahkan
untuk mencapai tujuan umum dalam membaca, guru bisagamati
para siswanya dalam membaca dalam rangka mediagrkesulitan-
kesulitan dan menawarkan bantuan ketika siswa shétintegrasi
dengan bahan bacaan. Kemudian dalam memprediksiwasis
menggunakan latar belakang pengetahuannya tentgmk) yang sedang
dibacanya yang mana hasil prediksi masing-masisgaiakan beragam
dan apabila siswa kesulitan memprediksi, guru mgmberikan bantuan
dan apabila ada diantara siswa yang dapat dengataimmembuat
prediksi maka dilanjutkan dengan membuat ringkasandari bacaan
yang telah di baca, membuat prediksi tentang apagyakan terjadi

dalam suatu teks, mendorong siswa berpikir tenfsesan teks.
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Berdasarkan kesimpulan dari atas penulis tertariktuki
mengangkat suatu penelitian tindakan kelas tentdRgningkatan
Kemampuan Membaca Pemahaman dengan Menggunakaredstra
Directed Reading Thinking Activity (DRTA) Pada Siswa Kelas IV SD
Negeri 02 Koto Lamo Kabupaten Lima Puluh Kota”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikekan pada
kegiatan terdahulu. Masalah umum penelitian iniudiuskan yaitu
“Bagaimana peningkatan kemampuan membaca pemahateagan
menggunakan strate@irected Reading Thinking Activity (DRTA) Pada
Siswa Kelas IV SD Negeri 02 Koto Lamo Kecamatan wapgX
Kabupaten Lima Puluh Kota, rincian masalahnya ddala
1. Bagaimanakah peningkatan kemampuan membaca pemahaaaa

tahap prabaca dengan menggunakan strat@giected Reading
Thinking Activity (DRTA) Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 02 Koto
Lamo Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima Puluh Kota?

2. Bagaimanakah peningkatan kemampuan membaca pemahaada
tahap saatbaca dengan menggunakan straDegected Reading
Thinking Activity (DRTA) Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 02 Koto
Lamo Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima Puluh Kota?

3. Bagaimanakah peningkatan kemampuan membaca pemahaada

tahap pascabaca dengan menggunakan strddegicted Reading
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Thinking Activity (DRTA) Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 02 Koto
Lamo Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima Puluh Kota?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan umum penelitian yang akan dilaksanakan d@lah untuk
mendeskripsikan Peningkatan Pembelajaran MembacealP&man
dengan Menggunakan Pendekatan Stragected Reading Thingking

Activity (DRTA) bagi siswa kelas IV SD Negeri 02 Koto Lamo

Kecmatan Kapur IX Kabupaten Lima Puluh Kota.

Bertitik tolak dari rumusan masalah di atas makaan penelitian
ini adalah :

1. Peningkatan kemampuan membaca pemahaman pada pahlagca
dengan menggunakan stratddjirected Reading Thinking Activity
(DRTA) Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 02 Koto Lamecidmatan
Kapur IX Kabupaten Lima Puluh Kota

2. Peningkatan kemampuan membaca pemahaman padadahtyaca
dengan menggunakan stratelDirected Reading Thinking Activity
(DRTA) Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 02 Koto Lamecidmatan
Kapur IX Kabupaten Lima Puluh Kota

3. Peningkatan kemampuan membaca pemahaman padapasegbaca
dengan menggunakan stratelDirected Reading Thinking Activity
(DRTA) Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 02 Koto Lamecidmatan

Kapur IX Kabupaten Lima Puluh Kota
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D. Manfaat Penelitian
Secara teoritik hasil penelitian ini hendaknya menian
masukan bagi guru dalam melaksanakan pembelajaafada Indonesia
khususnya dalam kegiatan membaca bagi siswa sekizdaar. Adapun
manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi penulis, manfaatnya adalah menambah pengetahdi@n
wawasan serta dapat membandingkan dengan pengglstiesBgi
lain dan dapat menerapkan di sekolah dasar.

2. Bagi guru, sebagai bahan masukan dalam membuatamgao
pelaksanaan pembelajaran membaca pemahaman melahtegi
Directed Reading Thinking Activity (DRTA), bahan masukan dalam
meningkatkan cara melaksanakan pembelajaran membaca
pemahaman, bahan masukan dalam menyusun cara ipanila
pembelajaran membaca pemahaman melalui strat@giected
Reading Thinking Activity (DRTA).

3. Bagi sekolah, manfaat penelitian ini adalah sebg@gatimbangan
dan perbandingan serta bahan masukan untuk mertkagka
pelaksanaan pembelajaran membaca pemahaman.

4. Bagi siswa, meningkatkan minat dan motivasi belajaembaca

pemahaman siswa kelas IV sekolah dasar.



BAB Il
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori
1. Membaca
a. Pengertian Membaca

Membaca merupakan suatu proses strategis dan atgem
seperti yang dikatakan oleh Klein (dalam Farida,03220: 3)
mengemukakan bahwa definisi membaca mencakup:méinbaca
merupakan suatu proses, (2) membaca adalah ssiatdgn (3)
membaca merupakan interaktif. Membaca merupakatu Spr@ses
untuk memperoleh infomasi dari teks dan pengetalyaaig dimiliki
oleh pembaca merupakan peranan yang utama dalambengrk
makna”.

Pengenalan kata bisa berupa aktifitas membaca Kedta-
dengan menggunakan kamus, membaca sebagai proses
psikolinguistik skemata membaca membantu menbamgakna.
Sedangkan proses metakognitif melibatkan perencgnaa
pembetulan suatu strategi, pemonitoran dan pengasan. Jadi
membaca melibatkan banyak hal, bukan saja mentah&an
simbol tulis kedalam kata-kata lisan tetapi juga libetkan
kemampuan berpikir.

Saleh, 2006:101 mengemukakan:

Membaca merupakan salah satu jenis kemampuan

berbahasa yang bersifat reseptif. Disebut resdgrena
dengan membaca seseorang akan memperoleh informasi,
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ilmu dan pengetahuan serta pengalaman baru yang
diperoleh melalui bacaan itu akan memungkinkan gran
tersebut mampu mempertinggi daya fikirnya, mempanta
pendengarannya, dan memperluas wawasannya.

Dengan demikian maka kegiatan membaca merupakan
kegiatan yang sangat diperlukan seseorang agar apatihn
informasi dan ilmu pengetahuan dan mempertinggadair dan
memperluas wawasan, oleh sebab itu peran guru @egsn
membaca disekolah dasar sangat penting.

Klein, Dkk (dalam Farida : 2005) berpendapat bahwa:

Defenisi membaca mencakup : (1) membaca merupakan

proses, (2) membaca adalah strategi, (3) membaaklad

interaktif, membaca merupakan suatu proses dimddsud

informasi dengan teks dan pengetahuan yang dimdli&h

pembaca mempunyai peranan yang utama dalam

membentuk makna. Membaca merupakan @ strategi
maksudnya, bahwa dalam membaca seseorang pembaca
efektif menggunakan strategi yang sesuai dengas yakg
dibaca. Sedangkan membaca adalah kegiatan interaksi
tyaitu adanya interaksi antara pembaca dengan yeaksg

dibacanya, sehingga pembaca merasa senang meméaca d

menemui bebarapa tujuan yang ingin dicapainya dalam

membaca.

Berdasarkan pengertian membaca di atas dapat genuli
ambil simpulan bahwa membaca pada dasarnya meropsakatu
cara untuk mendapatkan suatu informasi dari sesustng
tertulis. Dari pada itu membaca adalah proses keryang di
dalamnya tercakup kegiatan menilai, memutuskan,

mengimajinasi, menalarkan, memecahkan masalah, @aemb

melihatkan pengenalan simbol yang menyususn sebahhsa.
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Semakin sering membaca buku yang bermanfaat pearutur
kata dan kemampuan berpikir akan lebih matang damtata
dengan demikian maka kegiatan membaca merupakaratkaeg
yang sangat diperlukan oleh siapapun yang inginum@an
meningkatkan diri, oleh sebab itu peran guru meaudan
membaca disekolah dasar sangat penting.

b. Tujuan Membaca

Tujuan membaca merupakan arah yang disertai catkun
mencapai manfaat dari kehiatan membaca yang didesua
dengan cara apa yang diinginkan pembaca. Para saplakat
bahwa antara tujuan membaca dengan kemampuan mambac
memiliki keinginan dan tujuan yang jelas tentu akaempunyai
langkah-langkah yang telah dipikirkan dan diserg&ngan
percaya diri dengan kemampuan menemukan tujuarelats
Bukan sebaliknya seseorang yang tak memiliki modal
kemampuan dan menginginkan sesuatu sama saja dengan
menghayal. Begitulah tujuan diatas dihubungkan dentujuan
membaca, membaca tanpa tujuan yang jelas hasikem sia-sia.

(Farida, 2005 : 11) mengatakan tujuan membaca hdala

(1) membaca untuk kesenangan, (2) membaca untuk

menyempurnakan membaca nyaring, (3) membaca

menggunakan strategi tertentu, (4) memperbaharui
pengetahuan tentang suatu topik, (5) mengaitkaormmési
baru dengan informasi yang diketahui, (6) agar memolgh
informasi untuk laporan lisan dan tulisan, (7) uatu

mengkonfirmasi informasi atau menolak prediksi, (8fuk
menyampaikan eksperimen atau aplikasi informasigyan
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diperoleh dari suatu teks dalam beberapa cara dain

mempelajari tentang struktur teks, (9) untuk memgbw

pertanyaan-pertanyaan yang spesifik.

Membaca hendaknya mempunyai tujuan, karena sesgoran
yang membaca dengan sesuatu tujuan cenderungrediiahami
dibanding dengan orang yang tidak mempunyai tujtenentu
dalam membaca dalam kegiatan membaca di kelas guru
sebaiknya menyusun tujuan membaca dengan menyediaka
tujuan khusus yang sesuai atau dengan membantu kanere
menyusun tujuan membaca siswa itu sendiri. Berdasatujuan
yang dikemukakan ahli diatas terlihatlah strategrtentu
menghasilkan tujuan membaca tertentu pula, derigda lain
tujuan membaca bahasa dalam hati. Tujuan membaca

sesungguhnya adalah dapat menggali makna dan dapat

memahami maksud dari bahasa tulis.

. Jenis-Jenis Membaca

Membaca menurut Burns (dalam Sertifikasi Guru, 204)1
ada dua, yakni membaca bersu@sal Reading) dan membaca diam
atau dalam hati dikenal juga deng@mstain Slent Reading (SSR).
Sedangkan menurut BSNP (2008) dalam kurikulum (KTZP6)
sekolah dasar dari kelas satu sampai kelas enamrnjembaca yang
diajarkan adalah sebagai berikut: (1) Membaca ngati2) membaca
lancar/bersuaral/teknis, (3) membaca intensif, (4)emivaca

skimming/sekilas, (5) membaca scanning/meminda), ntmbaca
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indah/estetis, (7) membaca cepat, 8) membaca @pus&Hdanjutnya
Dekdikbud (dalam Saleh, 2006:106) jenis membacdahda (1)
membaca teknis, (2) membaca dalam hati, (3) membabasa, (4)
membaca cepat dan (5) membaca mengikhtisar
Menurut Depdikbud (1995), “membaca lanjutan disebut
juga dengan membaca pemahaman, bertujuan agar sisswgu
mengambil manfaat dan pesan yang disampaikan bataiem
membaca diharapkan siswa mampu memahami isi bagaag
dibacanya, serta menyampaikan fikiran dan perasaang lain
melalui tulisannya”. Dibawah ini jenis-jenis membayaitu :
1. Membaca teknik
Membaca teknik merupakan membaca bersuara atau
membaca nyaring atau membaca lancar, karena pagia sa
membaca diharapkan siswa dapat membaca dengan
mengeluarkan suara yang mampu didengar orang dain
sekitarnya. Tujuan membaca teknik adalah untuk tiela
siswa mampu bersuara dengan ucapan/lafal, nadaaican
lagu kalimat yang sesuai dengan tanda baca. Selaimahan
yang dipilih relatif lebih mudah sesuai dengan keban
siswa.
2. Membaca Dalam Hati
Membaca dalam hati merupakan teknik membaca tanpa

suara, agar dapat memahami isi bacaan dan lebilyakan
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menggunakan kecepatan gerakan mata. Tujuan membaca
dalam hati adalah agar siswa dapat memahami isiamac
Disamping itu bahan bacaan yang disajikan adalahamba

bacaan yang baru.

. Membaca bahasa

Membaca bahasa adalah cara untuk membaca yang
menuntut kemampuan siswa dalam menggunakan atau
mengupayakan bahasa sesuai dengan kaidah bahasee sial
yang berlaku. Tujuan pembelajaran membaca bahataala
agar siswa semakin bertambah pengetahuan atau \aanyes
tentang unsur-unsur kebahasaan dan seluk-beluk sBaha
Indonesia yang dapat diterapkan dalam berbagai ukent
bahasa dan situasi, terampil dalam memilih dan m@engkan
kata-kata serta lebih tepat menggunakan Kkata-tetsebut
dalam kalimat.

. Membaca Cepat

Membaca cepat merupakan cara atau teknik membaca
yang dilatihkan kepada siswa agar dalam waktu sihglapat
membaca dengan lancar. Tujuan membaca cepat adalah
dalamwaktu yang singkat pembaca memperoleh informas
secara cepat tidak terbatas pada wacana buku &gksTetapi
informasi uang diperoleh dari sumber lain yang dappakai,

seperti kamus ensiklopedia, pengumuman dan mediak.ce



27

Disamping itu bahan bacaan harus sesuai dengarkating

kelas, daya nalar dan keiginan siswa.

. Membaca Pustaka

Membaca pustaka merupakan teknik membaca yang
diaksanakan siswa secara mandiri, tidak hanya dskéttapi
juga berlangsung diperpustakaan sekolah. Tujuan baem
pustaka adalah menumbuhkan kegemaran membaca.tKegia
membaca pustaka ini dapat digunakan untuk kegiatan
prapelajaran dan dapat dimanfaatkan untuk pengédekt

waktu-waktu tertentu.

. Membaca Indah

Membaca indah adalah teknik atau cara membaca yang
menggunakan unsur irama, intonasi, ketetapan ucapan
yang berkaitan dengan keindahan (estetika) yanpgatda
mengubah emosi (perasaan dari pembaca).

. MembacaSkiming

Membaca skiming adalah teknik membaca yang
tujuannya untuk mendapatkan ide pokok dalam waldngy
singkat dan mengambil intisari dari bacaan yangd#b
. Membaca Scanning
Membaca scanning adalah teknik membaca untuk

mendapatkan suatu informasi tanpa membaca yamglda
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Ritawati (2006) menyebutkan bahwa : “ membaca sicann
merupakan teknik membaca untuk mendapatkan infafmas
Membaca jenis ini biasanya untuk : (1) mencari nomo
telepon, (2) mencari kata dalam kamus, (3) meneautri
dalam indeks,(4) mencari angka-angka statistik, rff&ncari
siaran TV, (6) melihat daftar perjalanan dan lamhya.
Ritawati (2006) menyebutkan bahwa; membaca scanning
merupakan teknik mambaca untuk mendapatkan infarmas
Dari berbagai jenis membaca diatas dalam melakukan
penelitian ini penulis dalam melaksanakan pembedajaantinya
akan menggunakan membaca dalam hati agar siswa mamp
memahami isi bacaan yang telah dibacanya.
2. Membaca Pemahaman
a. Pengertian Membaca Pemahaman
Membaca  pemahaman merupakan  suatu proses
pemerolehan makna baik tersirat maupun tersurat g yan
disampaikan penulis melalui untaian kata, kalimatupun
paragraf dalam sebuah wacana.
Ritawati (2003) mengatakan bahwa “membaca pemahaman
merupakan suatu proses pemerolehan makna yangase&sf
melibatkan pengetahuan dan pengalaman yang tetahlildidan

dihubungkan dengan bacaan”.
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Sedangkan Tarigan, 2008:58 mengemukakan bahwa
membaca pemahaman adalah sejenis membaca yangijbasart
untuk memahami (1) standar-standar atau norma-norma
kesastraan literary standards), (2) resensi kritis dritical
review), (3) drama tulis grinted drama), (4) pola-pola fiksi
(fatterns of fiction)

Berdasarkan pendapat di atas dapat diambil kesiampul
bahwa membaca merupakan suatu proses pemahamaddprh
bahasa tulis, baik isi maupun pesan yang disampaitkeh
penulis.

Tujuan Membaca Pemahaman

Tujuan membaca pemahaman atau membaca lanjutan
adalah untuk memahami makna yang tersurat dari yagaca
dan memperoleh informasi dari bacaan yang dibacanya

Apabila ditinjau dari segi hal yang diutamakan dala
kegiatan membaca di SD maka menurut Ngalim (20049) 2
kegiatan membaca di kelas rendah dan membaca pemaahtau
lanjutan di kelas tinggi dapat dibedakan sebagaikbe 1) pada
membaca permulaan hal yang diutamakan adalah mékaber
kecakapan kepada siswa untuk mengubah rangkaiamgkaian
bunyi bermakna (melancarkan teknik utama baca amalc), 2)

pada membaca lanjutan hal utama yang ingin dicamlah
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melatih anak-anak mengungkapkan pikiran perasaamgotain
yang melahirkan dengan bahasa tulisan dengan tigpateratur.
3. Pembelajaran Membaca di Sekolah Dasar

Pembelajaran kurikulum tingkat satuan pendidikanT $R)
jenjang pendidikan dasar ditemukan bahwa membageelajari
semenjak kelas 1 sampai dengan kelas VI.

Maksudnya adalah lengkap membaca dalam pelajardradzda
Indonesia di SD meliputi seluruh kelas. Pengajareambaca di SD
dibagi atas membaca bagi siswa kelas | dan kdlgsrg disebut
dengan membaca permulaan sedangkan untuk membacgutain
yaitu untukkelas —kelas tinggi yaitu kelas Il — 8D.

Sabarti, dkk (1992) mengemukakan :

Pembelajaran Bahasa Indonesia mempunyai peranatingen

dalam mengindonesiakan anak-anak indonesia, makamda

pembelajaran membaca guru dapat berbuat banyakarBah
belajar yang sesuai akan memudahkan pada gurubtédrse
menanamkan nilai keindonesiaan, misalnya; tentaagvagan
nusantara, tokoh nasional, pahlawan nasional, keg&a
berencana, pariwisata, alam dan bencana-bencang tgdah

menimpa negara kita. Namun pembelajaran bahasaésil® di

sekolah dasar juga diselenggarakan guna mengerkbang

dasar-dasar kemempuan membaca yang mutlak haruskdim
oleh setiap warga negara agar dapat mengmbangkardah
propesinya.

Pada kelas IV SD pembelajaran membaca pemahaman ata
lanjutan bertujuan agar siswa mempu memahami makaag

tertulis.

4. Jenis-Jenis Strategi Pemahaman Bacaan
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Untuk mendapatkan hasil yang lebih baik dalam meamndh
gagasan-gagasan serta informasi dalam sebuah baosn bisa
dilakukan asal membaca saja, maka untuk mendapdaikan yang
lebih baik diperlukan suatu keterampilan atau siat dalam
menyerap ide-ide atau informasi tersebut demi kedstan
pembaca. Adapun strategi umum yang digunakan datembaca
menurut Farida (2007: 36) adalah (1) strategi d@sah, (2) strategi
bawah — atas, (3) strategi campuran, (4) modekegjrantegrative,
(5) strategi KWL, (6) strategi DRTA.

. StrategiDirected Reading Thinking Activity (DRTA)

Strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA)
dikemukakan oleh Stauffer (1980) adalah strategmimeca sambil
berpikir, maksudnya adalah dalam melaksanakan kagimembaca
siswa lebih difokuskan keterlibatannya dengan téksaan yang
dibacanya, karena siswa membuat prediksi tentanfasaan yang
akan dibacanya dan membuktikan ketika mereka mearyac

Stauffer juga menjelaskan bahwa:

Dengan Strategi Directed Reading Thinking Activ(QRTA)

guru bisa memotivasi siswa secara intelektual damdorong

mereka merumuskan pertanyaan dan berhipotesis serta
memproses informasi yang didapat dari bacaan, sgatam
belajar membaca pemahaman gambar sesuai dengam baha
bacaan merupakan daya tarik utama dalam menarikatmin
belajar siswa yang rendah.

Pelaksanaan StrategDirected Reading Thinking Activity

(DRTA) berbeda dengan strategi membaca lainnya. iRiakarena
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dalam strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA)
memfokuskan kepada kontrol membaca siswa dari fradoingan
membaca guru. Guru membuat perencanaan umum untuk
mengarahkan siswa dalam membaca suatu buku, bukg gigual
dipasaran atau buku tertentu dari suatu mata pak@jauntuk
mendorong siswa berpikir ketika mereka membaca, ajug
memprediksi serta mengecek keakuratan prediksi yaegeka buat.

Strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) dapat
digunakan guru dalam membaca pemahaman. Padagstmaitsiswa
diminta memberikan prediksinya tentang apa yanglaeat dalam
teks bacaan sebelum dan selama kegiatan membatandmung.
Sehingga pesan yang disampaikan penulis dapat aipialoleh
siswa. Depdiknas (2006) menjelaskan bahwa di dakamkulum
tingkat satuan pendidikan (KTSP), di kelas IV SD mpeinyai
kompetensi dasar yaitu menemukan pikiran pokok tek&k panjang
(150-200) dengan cara membaca.

Berdasarkan kompetensi dasar tersebut dapat dimgnca
beberapa indikator antara lain;(1) menemukan pogkokek pikiran
cerita dalam bacaan,(2) menyusun ringkasan cg@jamenjelaskan
isi cerita dengan kalimat runtun. Ketika indikamatas merupakan
indikator yang akan penulis gunakan dalam peneliiie.

Cara pelaksanaan strategi DRTA siswa diminta untuk

memberikan prediksi tentang apa yang akan terjathnd suatu teks
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bacaan, kemudian dalam membuat prediksi dimilikita@g topik.
Hal ini juga mendorong siswa mengaplikasikan ketgridan
metakognitif yang dimilikinya, karena pada saat siswa berfikir
sesuai dengan jalan fikirannya sendiri, (dalam d&2006:52).

Dalam pelaksanaan strategi DRTA guru dapat mendggama
media. Umumnya media yang digunakan adalah mediggayang
berupa gambar seri, hal ini dimaksud agar siswa ahudalam
memprediksi tentang pesan yang terdapat dalamkta&aan.

Berdasarkan refleksi penulis di SD 02 Koto Lamo #adten
Lima Puluh Kota, dalam melaksanakan pembelajararminaea
pemahaman kurang menggunakan strategi membacah&asteateqi
membaca sangat membantu guru dalam melaksanakabepsgaran
khususnya dalam membaca pemahaman.

Farida (2005:47) mengemukakan bahwa strat&grected
Reading Thinking Activity (DRTA) yaitu: “Istilah strategiDirected
Reading Thinking Activity (DRTA) merupakan suatu kritikan
terhadap strategi Directed Reading Activity (DRMenurut Staufer
(dalam Farida 2006:47) strate@irected Reading Activity (DRA)
kurang memperhatikan keterlibatan siswa berfikintéég bacaan,
sebenarnya strategbirected Reading Activity (DRA) terlampau
banyak melibatkan guru dalam memahami bacaan, g&dan

strategiDirected Reading Thinking Activity (DRTA) memfokuskan
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keterlibatan siswa dengan teks bacaan karena stewaprediksi dan
membuktikan ketika mereka membaca.

Dalam pembelajaran membaca  pemahaman dengan
menggunakan strategi DRTA guru membantu siswa umieiikir
tentang pesan teks sesuai dengan jalan pikiran kaesendiri.
Langkah-langkah pembelajaran dengan strategi DRTHarida
2005:48) antara lain: (1) Membuat prediksi berdkaar petunjuk
judul, (2) membuat prediksi dari petunjuk gamba3) (hembaca
bahan bacaan, (4) menilai ketepatan prediksi damyesuaikan
ketepatan prediksi, (5) guru mengulang kembali pdos 1 sampai 4
sehingga semua bagian pelajaran di atas telahkigpca

Dari langkah-langkah di atas maka dapat dikatakahwa
dalam melaksanakan strateBirected Reading Thinking Activity
(DRTA) harus menggunakan media gambar dalam proses
pembalajaran. Denga tujuan membangkitkan skematmasierhadap
materi bacaan. Disamping itu pembelajaran membagaapaman
akan lebih menarik, karena secara tidak langsungupakan suatu
tantangan bagi siswa.

. Pelaksanaan Pembelajaran Membaca Pemahaman dengergS
Directed Reading Thinking Activity (DRTA)

Pembelajaran membaca pemahaman yang dilakukan rdenga
membaca secara sungguh-sungguh tanpa suara, Yyadtogard
menggunakan starteditrategi Directed Reading Thinking Activity

(DRTA). Dalam proses pembelajaran membaca pada penéfitipanulis
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menggunakan menggunakan model ceramabh, tanya avatliskusi, atau
disesuaikan dengan isi bahan ajar dan kemampuaa sis
Langkah-langkah  pelaksanaan pembelajaran membaca

pemahaman dengan menggunakan strategi DRTA dalandaFa

(2005:48) sebagai berikut:

1. Membuat prediksi berdasarkan petunjuk dari judul
Guru menuliskan judul bacaan, siswa membaca judabyditulis.
Kemudian guru menanyakan kepada siswa tentang ,jugiuu
memberi waktu kepada siswa untuk mempertimbangkaralpan
atas pertanyaan yang diberikan dan memberikan kestem pada
setiap siswa untuk memberikan prediksi masing-nmasin

2. Membuat suatu prediksi dari petunjuk gambar
Siswa memperhatikan gambar tersebut dan guru mansiswa
memperhatikan gambar berikutnya.

3. Membaca teks bacaan
Guru meminta siswa untuk membaca teks bacaan sesumgjan
bagian bacaan yang mereka pilih berdasarkan garsleaelah teks
dibaca siswa diminta untuk menyesuaikan prediksiga@ teks
bacaan

4. Menilai ketepatan prediksi dan penyesuaian prediksi
Ketika seorang siswa membaca bagian pertama bacgaan
mengarahkan suatu diskusi dan bertanya “siapa yegrgprediksi

dengan benar, apa yang diceritakan pada bagian ikémudian
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siswa yang memberikan jawaban yang benar membaqaieaiiksi
yang telah ditulisnya di depan kelas.
5. Mengulangi semua prosedur sampai semua bagianapatajelah
tercakup dan ulangi kembali langkah yang ke-4.
7. Penilaian (Asesmen)
a. Pengertian Penilaian

Dekdikbud (2008:18) mengemukakan: “Penilaian
merupakan serangkaian kegiatan untuk memperoleh,
menganalisis, dan menafsirkan data dengan proses hdasil
belajar peserta didik yang dilakukan secara sistsmaan
berkesinambungan”. Sehingga menjadi informasi yaagnakna
dalam mengambil keputusan.

Penilaian pencapaian kompetensi dasar peserta didik
dilakukan berdasarkan presentase pemenuhan indikato
Disamping menyusun dan melaksanakan program peragaja
guru masih mempunyai tugas melakukan penilaian agtap
pembelajaran yang telah disajikan. Penilaian dgt@mbelajaran
dapat dilakukan dengan teknik asesmen.

Menurut Nana (2002:2) “Ditinjau dari sudut bahasa
penilaian diartikan sebagai proses menentukan silaiu objek.
Untuk dapat menentukan nilai suatu objek diperluketanya
ukuran atau kriteria. Misalnya untuk dapat mengatalbaik,

sedang, kurang, diperlukan adanya ukuran yang jed@smimana
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yang baik, sedang, dan kurang. Dari pengertian dapat
dikatakan bahwa dalam penilaian adanya objek atagrpm
yang dinilai dan adanya kreiteria sebagai dasar ulunt
membandingkan antara kenyataan dengan apa sehafusny

Asesmen merupakan mengoreksi dan mengorganisasikan
informasi atau data dengan cara yang tepat bagi-guru atau
orang untuk menilai atau mengevaluasi (Ritawati@00

Dari beberapa pengertian nilai diatas dapat diambil
kesimpulan bahwa penilaian atau asesment adalamgleaian
kegiatan untuk memperoleh informasi secara keshhmudan
berkesinambungan tentang proses dan hasil belagag yelah
dicapai siswa dalam kegiatan pembelajaran.
. Jenis dan bentuk penilaian

Berdasarkan pada PP nomor 19 tahun 2005 bahwa:
Penilaian hasil belajar oleh peserta didik terditas ulangan
harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir stemedan
ulangan kenaikan kelas. Penilaian dilakukan denigkmik tes
dan non tes. Penilaian dapat berbentuk tulisananjisdan
perbuatan. Adapun penilaian dengan non tes dapakukian
dengan pengamatan, pengukuran sikap, penilaianl kasya
berupa tugas, proyek atau produk. Dalam rangkadmmemg
pelaksanaan penilaian yang bermakna dapat di dulklempan

portofolio untuk masing-masing anak.
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Bentuk instrument penilaian dipilih sesuai dendaknik
atau jenis penilaiannya. Diantara bentuk instrumesrsebut
antara lain: (1) tes tertulis, bentuk instrumenntes isian, tes
uraian, tes pilih ganda, menjodohkan jawaban sifhgkanar-
salah, (2) tes lisan bentuk instrumennya: tes pgdan, (3) tes
perbuatan (unjuk kerja) bentuk instrumennya: tewusasi, uji
petik kerja produk, dan lainnya, (4) pengamataru aithservasi
kuisioner, skala sikap, (5) penugasan, bentuk umsénnya:
tugas rumah, tugas proyek, (6) portofolio, bentogtiumennya:
dokumen pekerjaan, karya, prestasi siswa.

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam melakukanilagsn
untuk peserta didik: (1) penilaian diarahkan untmlengukur
pencapaian kompetensi, (2) penilaian menggunakanarac
kriteria: yaitu berdasarkan apa yang bisa dilakugaserta didik
setelah mengikuti pembelajaran dan bukan untuk migken
posisi seseorang dalam kelompoknya, (3) sistem yang
direncanakan adalah sistem penilaian yang berkeafianj

Berkelanjutan dalam arti semua indikator tercakugn d
kemudian hasilnya dianalisis untuk menentukan kademps
dasar yang telah dikuasai dan yang belum, sertaukunt
mengetahui kesulitan peserta didik, (4) hasil pgaih dianalisis
untuk menetukan tindak lanjut. Tindak lanjut beryperbaikan

kegiatan pembelajaran berikutnya. Program remegi@serta
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didik yang pencapaian kompetensi dasarnya yang wdibha
kriteria minimal dan program pengayaan bagi peserdé& yang
telah memenuhi kriteria ketuntasan, (5)sistem @éan harus
disesuaikan dengan pengalaman belajar yang digerdédam
kegiatan pembelajaran. Misalnya  jika pembelajaran
menggunakan pendekatan tugas observasi lapangana mak
evaluasi harus diberikan baik pada proses, misaltelnik
wawancara, maupun produk atau hasil observasi garyang
berupa informasi yang dibutuhkan, (6) penilaianatagilakukan
dalam berbagai teknik dengan instrumen yang ada.

8. Penilaian Membaca Pemahaman dengan Menggunakane@@tra
DRTA

Penilaian yang dilakukan untuk peningkatan kemampua
membaca pemahaman dengan strategi DRTA dilakukamgate
penilaian proses dan hasil. Penilaian proses dkakupada tahap
prabaca, yaitu menuliskan prediksi 4 gambar yargmditi, untuk
masing-masing gambar 3 kalimat. Jumlah nilai malks$imasing-
masing gambar yaitu: 25, apabila siswa menuliskakalBmat dari
satu gambar yang diamati, dan jumlah nilai maksimatuk 4
gambar yang diprediksi yaitu 100.

Penilaian hasil yang dilakukan pada tahap saat bidca
membuat keringkasan bacaan dilakukan oleh siswa gaten
menuliskan isi bacaan yang telah dibacanya mendgmdahasa

sendiri dan runtut. Untuk masing-masing paragraswsi harus
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menuliskan 2 kalimat yang ringkas agar mampu meaicaplai
maksimal yaitu 100.

Penilaian menjawab pertanyaan dilakukan pada tahagca
baca dengan menjawab 10 pertanyaan yang disediglan dalam
lembar kertas siswa, yang mana isinya berkaitargaerpemahaman
siswa terhadap isi bacaan yang telah dibacanyaaljaw tiap soal

dinilai 10, dengan nilai maksimal 100.

B. Kerangka Teori

Pembelajaran membaca di kelas IV Sekolah Dasar mNégeKoto
Lamo Kapur IX Kabupaten Lima Puluh Kota termasulada jenis
membaca lanjutan atau pemahaman. Tujuan umumnyalahada
mengupayakan siswa dapat memahami isi bacaan ddaaglan

Adapun langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran baem
pemahaman dengan menggunakan strategi DRTA dalamdaFa
(2005:48) sebagai berikut:
Tahap Prabaca
a. Membuat prediksi berdasarkan petunjuk dari judul.
b. Membuat suatu prediksi dari petunjuk gambar
Tahap Saatbaca
c. Membaca teks bacaan.
d. Menyesuaikan prediksi dengan teks bacaan yang thketa

Tahap Pascabaca
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e. Menilai ketepatan prediksi dan penyesuaian prediksi
f. Mengulangi semua prosedur sampai semua bagianapaiajtelah

tercakup dan ulangi kembali langkah yang ke-4



KERANGKA TEORI
Membaca Pemahaman Pada Siswa Kelas IV
SD Negeri 02 Koto Lamo

Pembel ajaran Membaca Pemahan di Kelas IV dengan
strategiDirected Reading Thinking Activity (DRTA)

A 4

Prabaca
1. Membuat prediksi berdasarkan judul

2. Membuat prediksi berdasarkan gambar

Saatbaca
3. Membaca bahan bacaan
4. Menemukan kalimat utama

Pascabaca
5. Menilai ketetapan prediksi dan menyesuaikan

prediksi
6. Guru mengulang kembali prosedur 1 sampai 4

7. Menjawab pertanyaan

\ 4

Pembelajaran Membaca Pemahaman di Kelas IV SI

Negeri 02 Koto Lamo Kecamatan Kapur IX
Kabupaten Lima Puluh Kota

Bagan 2.1 Kerangka Teori
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BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Strategi DRTA telah mampu meningkatkan kemampuamivaea
pemahaman siswa kelas IV SD Negeri 02 Koto LamolakBanaan
pembelajaran membaca pemahaman dengan mengguntiktegisDRTA
memberikan simpulan bahwa pembelajaran dilakukagate melalui tahapan

sebagai berikut :

1. Peningkatan kemampuan membaca pemahaman dengangunakgn
strategi DRTA tahap prabaca pada siswa kelas IVN&geri 02 Koto
Lamo. Kegiatan yang dilakukan adalah: menyiapkawai pada awal
pembelajaran sangat penting dilakukan untuk mesicaot prakondisi siswa
untuk menerima pembelajaran dengan bertanya japalfkegiatan siswa di
rumah. Membuat prediksi judul berdasarkan judulm¥deat prediksi judul
berdasarkan gambar. Dalam kegiatan ini guru beausatuk membimbing
siswa dan melibatkan seluruh siswa untuk lebih nezhgiikan pada saat
membuat prediksi baik berdasarkan judul maupun dsentkan gambar,
siswa lebih diarahkan untuk membuat prediksi sejandengan prediksi
siswa dapat mengetahui apa isi dari judul dan gamjang telah
ditampilkan. Pada siklus | kegiatan belum berjatiemgan baik, karena
masih banyaknya descriptor yang belum terisi, kaneada siklus | guru
masih ragu-ragu menerapkan model DRTA sehinggaké&mtangkah
dalam kegiatan ini belum berhasil, nilai yang dgbein pada prabaca 59,2.

Sedangkan pada siklus Il hanya 2 sampai 3 deskrnyaing belum muncul,

92
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dan siswa memahami setiap kegiatan dengan baik, pgambelajaran

berhasil pada siklus Il, nilai yang diperoleh 87.

. Peningkatan kemampuan membaca pemahaman dengangunakagn

strategi DRTA tahap prabaca pada siswa kelas IVN&geri 02 Koto

Lamo. Pada tahap saatbaca kegiatan yang dilakuttalaha membagikan
sebuah teks bacaan kepada seluruh siswa. Setdésaismembaca teks
bacaan kegiatan siswa dilanjutkan dengan menyesudiasil prediksi

dengan teks yang telah dibaca. Pada siklus | delkegiatan membaca
pemahaman belum terlaksana dengan baik karena radailnal-hal yang
belum dilakukan, nilai yang diperoleh 65,5. Sedamgpada siklus Il

kegiatan membaca pemahaman sudah berjalan denglarnydray mana

siswa sudah mengerti bagaimana menyesuaikan hasllkpi dan siswa
sudah bisa menemukan kalimat utama dalam paragiepgan benar.
Dengan demikian terciptalah pembelajaran yang sappada siswa bukan
pada guru. Guru hanya sebagai fasilitator dan mawiy nilai yang

diperoleh 92.

. Peningkatan kemampuan membaca pemahaman pada palsapbaca
dengan menggunakan strategi DRTA pada siswa k®aSO negeri 02

Koto Lamo. Kegiatan pada tahap pascabaca guru mimbeevaluasi

berupa soal kepada seluruh siswa dengan menjawtny&an. Memeriksa
hasil kuis secara bersama yang mana jawaban diakatengan teman

sebangku. Nilai pascabaca siklus |1 63 dan padassikB1.
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Pembelajaran membaca pemahaman dengan menggunéiedegis
DRTA pada tahap prabaca, saatbaca dan pascabaaa metingkat. Hal itu

dapat dilihat dari nilai rata-rata yang diperolews pada siklus II.

B. Saran

Berkenaandengan hasil penelitian, penulis mengemukakan bpher
saran yang ditujukan kepada kepala sekolah, gulasksiswa, dan praktisi
pendidikan lainnya. Saran tersebut diuraikan sel@ag&ut:

1. Peningkatan kemampuan membaca pemahaman dengangunakgn
strategi DRTA tahap prabaca pada siswa kelas IVN&geri 02 Koto
Lamo. Pada tahap prabaca untuk dapat membimbing slalam membuat
prediksi berdasarkan judul dan gambar sehingga ekjaban yang
dilaksanakan dapat efektif dan menyenangkan. Sdlairguru hendaklah
memberikan motivasi kepada siswa agar dapat meamygdeakan
pembelajaran membaca dengan menggunakan strategbgavariasi, salah
satunya adalah strategi DRTA dalam melaksanakarb@l@jparan Bahasa
Indonesia di sekolah, yaitu menggunakan strategidABalam Peningkatan
kemampuan membaca pemahaman dengan menggunakiagi SDRTA
tahap prabaca sesuai dengan langkah-langkah pgarhgela yang
dipaparkan

2. Peningkatan kemampuan membaca pemahaman dengangunakgn
strategi DRTA tahap saatbaca pada siswa kelas IVN&Beri 02 Koto
Lamo. Pada tahap saatbaca guru SD agar dapat nmakggustrategi yang

bevariasi dalam pelaksaan pembelajaran agar sidalarmerasa bosan dan
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supaya siswa termotivasi dalam belajar, yaitu menggan strategi DRTA
dalam Peningkatan kemampuan membaca pemahaman ndenga
menggunakan strategi DRTA tahap saatbaca sesugadangkah-langkah
pembelajaran yang dipaparkan. Di samping itu, pefagn kelas dan
pemberian penghargaan juga tidak bisa diabaikarenkasemuanya itu
dapat menciptakan suasana belajar yang kondusif.

. Peningkatan kemampuan membaca pemahaman dengangunakgn
strategi DRTA tahap pascabacbaca pada siswa Reéla® INegeri 02 Koto
Lamo Pada tahap pascabaca guru hendaknya melaksaseguai dengan
langkah-langkah pembelajaran yang dipaparkan, gépraktisi berikutnya,
terutama guru-guru yang berminat melakukan PTK,r aganelitian
berikutnya menggunakan strategi pembelajaran yaexyabasi dalam
mengajarkan pembelajaran bahasa Indonesia, yaihgguneakan strategi
DRTA dalam Peningkatan kemampuan membaca pemahateagan

menggunakan strategi DRTA.



